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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Umum 

2.1.1 Definisi Kantor BAPPEDA 

BAPPEDA atau Badan Perencanaan Pembangunan Daerah merupakan lembaga 

teknis daerah dibidang penelitian dan perencanaan pembangunan daerah yang 

dipimpin oleh seorang kepala badan yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Gubernur/Bupati/Wali kota melalui Sekretaris Daerah. Badan ini 

mempunyai tugas pokok membantu Gubernur/Bupati/Wali kota dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang penelitian dan perencanaan 

pembangunan daerah. 

2.1.2 Pengertian Bangunan Gedung 

Sesuai dengan pengertian yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.57/PRT/1991 tahun 1991. Yang dimaksud dengan bangunan gedung 

adalah banguan yang didirkan dan atau diletakkan dalam suatu lingkungan sebagian 

atauseluruhnya di atas atau di dalam tanah dan atau perairan secara tetap.  

2.1.3 Pengertian Bangunan Gedung Negara 

Bangunan Gedung Negara adalah bangunan gedung untuk keperluan dinas yang 

menjadi / akan menjadi kekayaan milik Negara dan dibangun dengan sumber 

pembiyaan yang berasal dari APBN. Dan atau sumber pembiayaan lainnya, antara 

lain seperti: gedung kantor dinas, gedung sekolah, gedung rumah sakit, gudang, 

rumah Negara, dan lain lain.  
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2.1.4 Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintah 

Dalam Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintahan terdapat standar besaran luas 

bangunan sebagai acuan dalam merancang kantor BAPPEDA ini. Dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

 

Tabel 2.1 Standar Luas Bangunan Gedung 

 

 

 

 
Sumber : Peraturan Presiden No. 73 Tahun 2011 
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2.1.5 Standarisasi Sarana dan Prasarana Kantor BAPPEDA 

Terdapat beberapa persyaratan maupun standarisasi sarana dan prasarana untuk 

bangunan Kantor BAPPEDA. Berikut Persyaratan pada Tabel 2.2 sampai dengan 

Tabel 2.2 dan Tabel 2.3 untuk Kantor BAPPEDA meliputi: 

Tabel 2.2 Persyaratan Tata Bangunan dan Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Menteri Pekerjaan Umum No. 45/Prt/M/2007 Tentang  Pedoman Teknis Pembangunan 

Bangunan Gedung Negara 

 

Tabel 2.3 Persyaratan Bahan Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Menteri Pekerjaan Umum No. 45/Prt/M/2007 Tentang  Pedoman Teknis Pembangunan 

Bangunan Gedung Negara 
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Selain persyaratan tata bangunan, lingkungan, dan bahan bangunan, juga terdapat 

persyaratan yang berhubungan dengan struktur utilitas bangunan. Seperti pada 

Tabel 2.4 dan Tabel 2.5 dibawah ini. 

Tabel 2.4 Persyaratan Struktur Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Menteri Pekerjaan Umum No. 45/Prt/M/2007 Tentang  Pedoman Teknis Pembangunan 

Bangunan Gedung Negara 

 

Tabel 2.5 Persyaratan Utilitas Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Menteri Pekerjaan Umum No. 45/Prt/M/2007 Tentang  Pedoman Teknis Pembangunan 

Bangunan Gedung Negara 

 

 



21 
 

 
 

2.2 Tinjauan Khusus 

Tinjauan khusus mengacu pada data proyek yang akan dirancang. Berikut data 

proyek rancangan kantor BAPPEDA Jawa Barat dibawah ini. 

2.2.1 Deskripsi Proyek 

a. Nama Proyek  : Kantor BAPPEDA Provinsi Jawa Barat 

b. Sifat Proyek  : Fiktif 

c. Owner   : Pemerintah 

d. Lokasi   : Jl. Ir. H. Juanda No. 287, Dago, Kecamatan 

Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 

e. Luas Lahan  : ±9100 m2 

f. Klasifikasi Bangunan : Bangunan Pemerintah 

g. Peraturan Regulasi : 

(a.) KDB  : 40% 

(berdasarkan peraturan daerah kota Bandung 2011) 

: 40% x 9100 = 3640 m2 

(b.) KLB  : 1.6 

: 1.6 x 9100 = 14560 m2 

(c.) Jumlah Lantai : 4 lantai 

(d.) KDH  : 52% 

: 52% x 9100 = 4732 m2 

(e.) GSB  : ½ dari jalan rumija 

h. Batas Wilayah : 

(a.) Utara   : Pemukiman Warga 

(b.) Barat   : Pemukiman Warga 

(c.) Timur   : Bank BRI 

(d.) Selatan  : Universitas Darul Hikam 

 

 

 

 



22 
 

 
 

2.2.2 Tinjauan Lokasi 

Tapak berada di Jl. Ir. H. Juanda No. 287, Dago, Kecamatan Coblong, Kota 

Bandung, Jawa Barat dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Lokasi tapak 

Sumber: Google Earth, diakses tanggal 14 Januari 2019 

 

Batas wilayah tapak : 

a. Utara : Pemukiman warga 

b. Barat : Pemukiman warga 

c. Timur : Bank BRI 

d. Selatan : Universitas Darul Hikam 
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2.3 Studi Banding 

Studi banding proyek sesuai dengan tema dan fungsi proyek sebagai bahan acuan 

dalam merancang kantor BAPPEDA berikut studi banding yang dilakukan : 

2.3.1 Studi Banding berdasarkan Tema 

 

a. Kantor Bupati dan Sekretariat Bandung 

Kantor Bupati dan Sekretariat Bandung yang berlokasi di jalan Soreang 

mempunyai bentuk atap seperti pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

 

Gambar 2.2 Kantor Bupati dan Sekretariat Bandung, Soreang 

 

Deskripsi : 

Nama : Kantor Bupati Bandung 

Lokasi : Komplek Pemerintahan Daerah Kabupaten Bandung Jl.Raya Soreang 

KM 17, Bandung. 

Fungsi : Kantor Pemerintahan 

Penggunaan atap sunda yang menjulang tinggi sebagai hierarki yang menunjukan 

posisi tertinggi dalam struktur organisasi dan fungsi bangunan yang paling utama 

dalam kantor BAPPEDA. 
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b. Kantor Pusat Kabupaten Sumedang 

Kantor Pusat Kabupaten Sumedang mempunyai bentuk atap seperti 

pada Gambar 2.3 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kantor Pusat Kabupaten Sumedang 

Deskripsi : 

Nama : Kantor Pusat Pemerintahan Kabupaten Sumedang 

Lokasi : Situ, Kec. Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat 

Fungsi : Kantor Pemerintahan 

Sama halnya dengan kantor Bupati Bandung, kantor ini pun menggunakan atap 

tradisional sunda sebagai identitas local hanya yang menjadi kokoh dan mewah 

adalah pada bagian bentuk dinding yang seakan-akan menonjol ke arah depan. 

Pada bagian ujung bangunan terlihat ornament bunga yang memungkinkan 

menjadi ciri khas dari adat tradisional sunda. 

Tidak hanya ornament saja, penggunaan material batu alam pada dinding juga 

memberikan kesan menyatu dengan alam. 
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2.3.2 Studi Banding berdasarkan Fungsi 

 

a. Alkamaar City Office 

Alkamaar City Office ini memiliki pola ruang yang terbuka pada area 

kerja seperti pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Alkamaar City Office 

Sumber: Archdaily.com, diakses tanggal 9 Oktober 2019 

 

Deskripsi : 

Nama : Alkmaar City Office 

Lokasi : Alkmaar, Netherlands 

Arsitek : Roy Pupe 

Pada area lounge memungkinkan pengguna kantor terutama tamu dapat menunggu 

dengan bersantai. Rancangan kantor BAPPEDA pada bagian Lobby dibuat dengan 

semanrik mungkin dengan penambahan vegetasi yang cocok untuk dalam ruangan 

tidak luput dari pencahayaan matahari bagi tanaman tersebut. Pada area kantor 

bagian staff dibuat terbuka dengan penyekat yang dapat dipantau dari segi kenrja 

pegawai sehingga sistem kerja pada kantor BAPPEDA semakin teratur dan 

fungsional. 
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b. Ministry Development and Housing Office 

Ministry Development and Housing Office memiliki bentuk yang 

dinamis pada fasad bangunan seperti pada Gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Ministry Development and Housing Office 

Sumber: Archdaily.com, diakses tanggal 9 Oktober 2019 

 

Deskripsi : 

Nama : Ministry of Development and Housing Office 

Lokas : Sevilla, Spain 

Architect : Cruz y Ortiz 

Penggunaan bukaan pada kantor dirancang lebar dengan upaya pencahayaan 

dalam ruang optimal sehingga aktivitas di dalam kantor tidak merasakan kantuk 

dan jenuh. Pola ruang yang akan dirancang untuk kantor BAPPEDA ini adalah 

berupa single-loaded karena menghemat lahan sehingga bersifat fungsional dan 

praktis dari segi aksesibilitas. 




